
 
 
 

LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Suatu negara pasti ingin negaranya maju dan berkembang. Untuk proses tersebut 

haruslah mengalami pertumbuhan ekonomi yang baik, teknologi yang maju maupun 

peningkatan dibidang lainnya. Pertumbuhan Ekonomi yang baik, dapat menjadi tolak 

ukur untuk menghitung output suatu negara atau daerah tersebut dengan 

membandingkan Gross National Product (GNP) dan Gross Domestic Product (GDP). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu keadaan yamg terjadi disebakan oleh 

peningkatan pendapatan yang mengakibatkan meningkatnya produksi pada barang 

ataupun jasa. jPertumbuhan jEkonomi jjuga jdipengaruhi joleh jbeberapa jfaktor jyaitu 

jPengeluaran jPemerintah, jAngkatan jKerja jdan jInflasi. 

Pengeluaran Pemerintah merupakan belanja pemerintah baik jasa maupun barang yang 

jdigunakan juntuk  jmemenuhi jkebutuhan joperasional jdan jinvestasi. Ketika jumlah 

pengeluaran Pemerintah melebihi dari Pendapatan maka akan terjadi defisit fiskal. Jika 

hal tersebut sebaliknya maka disebut surplus fiskal. Jika Pengeluaran Pemerintah 

terjadi surplus, maka Pertumbuhan Ekonomi akan membaik. 

Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh jAngkatan jKerja jmerupakan jmasyarakat 

jyang jsudah jlayak juntuk jbekerja jyaitu jmasyarakat jmemasuki jusia j15 jtahun jsampai jdnegan 

jusia j60 jtahun. jAngkatan jkerja jterdiri jatas jmasyarakat jyang jsudah jbekerja, jbelum jbekerja 

jmaupun jyang jsedang jmencari jkerja. jJika jAngkatan jKerja jtumbuh jpesat  jatau jmeningkat, 

jmaka jPertumbuhan jEkonomi jjuga jakan jmeningkat. 

Selain itu, investasi juga mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. Hak ini dikarenakan 

semakin mudah proses investasi, maka akan semakin banyak pula kegiatan investasi 

dan semakin tinggi juga pendapatan yang bisa dihasilkan suatu negara yang 

mengakibatkan Pertumbuhan Ekonomi juga akan meningkat. 

 

Inflasi merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan harga- harga pada banyak 

produk secara umum dan berlangsung secara terus menerus. Jika Inflasi meningkat 

disuatu negara, maka jpertumbuhan jekonomi jakan jmenurun. jHal jini jdisebabkan jkarena 

jdengan meningkatnya hargaharga produk maka ekonomi akan menjadi surut 

diakibatkan mayoritas masyarakat tidak mampu membeli produk tersebut. 

 

Faktor lainnya adalah, jPajak jdaerah jdimana jmerupakan jkontribusi jwajib jkepada jDaerah 

jyang jterutang joleh jorang jpribadi jatau jbadan jyang jbersifat  jmemaksa jberdasarkan jUndang-

undang, jdengan jtidak jmendapatkan jimbalan jsecara jlangsung jdan jdigunakan juntuk 

jkeperluan jDaerah jbagi jsebesar-besarnya jkemakmuran jrakyat. 

 

Tabel I.1 

Tabel Fenomena 

 

VARIABEL TAHUN 

2017 2018 2019 

Pengeluaran 

Pemerintah 

2.001,6 T 2.220,7 T 2.310,7 T 

Angkatan 

Kerja 

2.001,6 T 2.220,7 T 2.310,7 T 
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Investasi 262.350,5 M 328.604,9 M 386.498,4 M 

Inflasi 3,61% 3,13% 2,725% 

Pajak Daerah 5,12% 5,18% 5,22% 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

5,07% 5,17% 5,02% 

 

Sesuai tabel fenomena diatas menunjukkan peningkatan dan penurunan jumlah yang 

dicapai setiap tahunnya. Hal ini disebabkan perputaran uang di Indonesia setiap 

tahunnya berbeda. Ada juga beberapa peneliti yang menunjukkan perbedaan hasil 

penelitian. Salah satunya penelitian yang dilakukan Merri Anitasari dan Ahmad Sholeh 

(2014) bahwa Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan jterhadap 

jPertumbuhan jEkonomi. jSedangkan jpenelitian jyang jdilakukan joleh jUmi jKalsum j(2017) 

jbahwa jInflasi jtidak jberpengaruh jsignifikan jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdan jpenelitian 

jyang jdilakukan joleh jEfrizal jHasan, jdkk j(2013) jmendapatkan jhasil jbahwa jAngkatan jKerja 

jberpengaruh jsignifikan jterhadap jPertumbuhan jEkonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berbeda-beda diatas mendorong peneliti untuk 

mencari tahu lebih dalam tentang apa saja yang mempengaruhi “Pertumbuhan 

Ekonomi” . Selanjutnya akan dibahas didalam penelitian ini yang berjudul 

“PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH, ANGKATAN KERJA, 

INVESTASI,INFLASI DAN PAJAK DAERAH TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI PADA KABUPATEN/KOTAMADYA DI PROVINSI SUMATERA 

UTARA PERIODE 2017-2019”. 

 
1.2 TEORI PENGARUH 

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Anitasari dan Ahmad (2015:03) j jika jpengeluaran jpemerintah jmeningkat jmaka 

jpertumbuhan jekonomi jjuga jakan jmeningkat. jHal jini jdisebabkan  jpemerintah 

jmerencanakan jpeningkatan jpertumbuhan jekonomi jagar jdapat jmengurangi jangka 

jpengangguran jdengan janggaran jdefisit juntuk jmeningkatkan jpengeluaran jpemerintah. 

Menurut jSari j(2016:06) jpengeluaran jpemerintah jsecara jparsial jberpengaruh jterhadap 

jpertumbuhan jekonomi jdi jIndonesia. jHal jini jdikarenakan jkoefisien jestimasi jpengeluaran 

jpemerintah jsebesar j0,563 jartinya jsetiap jkenaikan j1 jpersen jpengeluaran jpemerintah jmaka 

jakan jberpengaruh jterhadap jmeningkatnya jpertumbuhan jekonomi jsebesar j0,563 jpersen 

jdengan jasumsi jvariabel jinvestasi jdan jtenaga jkerja jdianggap jkonstan. 

Pengaruh Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Eliza (2015:03) Tingkat produksi yang meningkat di pengaruhi oleh jumlah 

tenaga kerja yang besar. Jumlah tenaga kerja yang besar dapat menambah jumlah 

tenaga kerja produktif.tenaga kerja meliputi pengetahuan,disiplin dan keterampilan 

merupakan elemen yang penting dalam pertumbuhan ekonomi.  

Dengan begitu, jPertumbuhan jekonomi jdi jKabupaten jTulungagung jberpengaruh jpositif 

jsignifikan joleh jangkatan jkerja jyang jbekerja. jPada jsetiap jpeningkatan j1 jjiwa jangkatan jkerja 

jyang jbekerja jberdampak jnaiknya jpertumbuhan jekonomi jsebesar jRp j0,038 jmilyar jdengan 

jasumsi jceteris jparibus. 
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Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Koyongian, dkk (2019: 04) investasi ialah faktor yang penting dalam laju 

pertumbuhan ekonomi. jPertumbuhan jekonomi jtidak jbisa jdipisahkan jdari jmeningkatnya 

jinvestasi jbegitu jjuga jkenaikan joutput jsecara jsignifikan jdapat jmeningkatkan jpermintaan 

jinput jsehingga jmeningkatkan jkesejahteraan jmasyarakat jdan jmeningkatkan jkesempatan 

jkerja. 

Menurut Yusuf (2021:5) investasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pasar modal.hal ini disebabkan semakin tinggi investasi 

maka pertumbuhan ekonomi juga akan sermakin membaik dan juga semakin banyaknya 

investasi akan membuka lapangan pekerjaan. 

 
Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Simanungkalit (2020:07) jtidak jsemua jinflasi  jberdampak jnegatif jpada 

jperekonomian jterutama jjika jterjadi  jinflasi  jringan jseperti jinflasi jdibawah  jsepuluh jpersen. 

jMaka jinflasi jringan jjustru jdapat jmendorong jterjadinya jpertumbuhan jekonomi. 

Menurut jMahzalena jdan jHijri j( j2019:12 j)Inflasi jmemiliki jkorelasi jpositif jdan jtidak  

jsignifikan jterhadap jPertumbuhan jEkonomi. jHal jini jdapat jdilihat jdari jpengujian jVector 

jAuto jRegression j(VAR) jyang jmenunjukkan jbahwa jt-hitung jinflasi jsebesar j0.78545 jlebih 

jkecil jdari jt-tabel jpenelitian jsebesar j1.71387. jArtinya jjika jpertumbuhan jekonomi  

jmeningkat jsebesar j1% jmaka jinflasi jIndonesia jmeningkat jsebesar j0.78545 jpersen. j2. 

jPengeluarn jPemerintah jmemiliki jkorelasi. 

 

Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Muchsal Mina dan Ratna (2020:11) jhasil jpenelitian jsecara jparsial jmenunjukkan jbahwa 

jpajak jdaerah jberpengaruh jnegatif jdan jsignifikan jterhadap jpertumbuhan jekonomi jdi 

jKabupaten jAceh  jUtara, jkarena jjika jpajak jdaerah jmeningkat jakan jmenurunkan 

jpertumbuhan jekonomi. 

Menurut jIrfani j(2018:2) jpajak jdaerah jsangat jmemepengaruhi jpertumbuhan jekonomi 

jmelalui jPRoduk jDomestik jRegional jBruto j(PDRB) jatas jdasar jharga jkonstan, jkarena jdalam 

jmeningkatnya jpertumbuhan jekonomi jmaka jterdapat jperan jpemerintah  jdalam jkegiatan jdan 

jkehidupan jperekonomian jmasyarakat jyang jdapat jdilihat jdari jberbagai jaspek. 

 

 

1.3 KERANGKA KONSEPTUAL 
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Gambar I.1 

Kerangka Konseptual 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

 

H1: jPengeluaran  jPemerintah jberpengaruh jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jProvinsi 

jSumatera jUtara jPeriode j2017-2019 

H2: jAngkatan jKerja jberpengaruh jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jProvinsi jSumatera jUtara 

jPeriode j2017-2019 

H3: jInvestasi jberpengaruh jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jSumatera jUtara jPeriode 

j2017-2019 jEkonomi jdi jProvinsi jSumatera jUtara jPeriode j2017-2019 

H4: jInflasi  jberpengaruh jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jProvinsi jSumatera jUtara jPeriode 

j2017-2019. 

H5: jPajak jDaerah jberpengaruh jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jProvinsi jSumatera 

jUtara jPeriode j2017-2019 

 

H6: jPengeluaran jPemerintah, jAngkatan jKerja jInflasi jdan jPajak jDaerah jberpengaruh 

jterhadap jPertumbuhan jEkonomi jdi jProvinsi jSumatera jUtara jPeriode j2017-2019 
 


